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ABSTRAK 

 
Zahidawati, NIRM 01.01.21.468. Rancangan penyuluhan pemupukan berimbang 

pada tanaman jagung di Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

Provinsi Sumatera Barat. Di Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

Provinsi Sumatera Barat, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

pengetahuan petani tentang pemupukan berimbang pada tanaman jagung; dan (2) 

mengetahui rancangan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan petani 

tentang pemupukan berimbang pada tanaman jagung. Prosedur penelitian ini 

merupakan teknik pengumpulan informasi dan penggambaran kuantitatif, 

metodologi pengumpulan informasi menggunakan survei, sedangkan sistem 

pengumpulan informasi menggunakan skala likert. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa rencana penyuluhan, tujuan penyuluhan bahan ajar, strategi penyuluhan 

dan media penyuluhan tergolong cukup dan sangat layak untuk diterapkan. 

Perubahan tingkat pengetahuan petani meningkat hingga 50,34% untuk pelatihan 

yang disesuaikan di lokasi Akabiluru. Perubahan pada disposisi petani dari orang-

orang yang tidak peduli menyesuaikan persiapan untuk perlu menerapkan 

peningkatan perawatan yang disesuaikan hingga 40,46% dari jumlah petani. 

Perubahan pada kemampuan petani dalam perawatan yang disesuaikan pada 

tanaman jagung di daerah Akabiluru meningkat sebesar 38,4% dari mereka yang 

kurang mampu menjadi terampil dalam mencampur kompos dan pemanfaatan 

pupuk pada tanaman jagung.   

 

Kata Kunci: Rancangan Penyuluhan, Penyuluhan, Jagung, Perilaku Petani 

 



ABSTRACT 

 
Zahidawati, Nirm 01.01.21.468 In the Akabiluru District of the Limapuluh Kota 

Regency in the West Sumatra Province, there is a plan for providing advice on 

how to fertilize corn plants in a balanced manner. The objectivesof this study are 

to: (1) examinefarmers' knowledge of balanced fertilization of corn plants in 

Akabiluru District, Limapuluh Kota, West Sumatra Province; and (2) examine the 

development of extension plans to increase farmers' knowledge of balanced 

fertilization of corn plants in Akabiluru District, Regency. The West Sumatra 

Province's fifty cities. This study technique is a quantitative depiction and the 

information assortment strategy is the meeting strategy utilizing a poll, while the 

information investigation technique utilizes a Likert scale. The study's findings 

demonstrate that a high proportion of extension design objectives, extension 

targets for extension materials, extension methods, and extension media can be 

successfully implemented. In Akabiluru District, farmers' knowledge of balanced 

fertilization increased to 50.34 percent. The adjustment of ranchers' perspectives 

from not making a difference adjusted treatment to being willing to apply adjusted 

preparation expanded to 40.46% of the quantity of ranchers. Farmers' abilities to 

apply and mix fertilizer to corn plants in the Akabiluru District increased by 38.4 

percent, moving them from being unskilled to skilled. So the point of the 

expansion was to increment rancher conduct from 20% - 60% accomplished  

 

Keywords: Extension Design, Extension, Corn, Farmer Behavior  
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan pokok setelah padi dan 

gandum. Jagung dimanfaatkan sebagai bahan pangan, bahan baku industri 

modern, dan pakan ternak. Minat terhadap jagung untuk organisasi pangan, pakan 

ternak, dan kebutuhan masa kini lainnya diperkirakan terus meningkat seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan daya beli masyarakat setempat (studi 

hubungan panen gandum, 2002). Karena tanaman jagung memiliki kandungan 

gizi total sebesar 355 kalori, 9,2 gram protein, 3,9 gram lemak, 73,7 gram pati, 

dan 10 mg kalsium per tongkol jagung, bahkan beberapa daerah di Indonesia 

menggunakan jagung sebagai makanan pokok pengganti beras.  

Produktivitas tanaman jagung mencapai 6,34 ton/ha pada tahun 2021 di 

Kecamatan Akabiluru, Kabupaten Lima Puluh Kota, Wilayah Sumatera Barat. 

Meskipun demikian, efisiensi tanaman jagung mengalami penurunan menjadi 6,11 

ton/ha pada tahun 2022 dan 5,1 ton/ha pada tahun 2023. Sementara itu, produksi 

jagung kota sebesar 6,62 ton/ha di daerah Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Bila dibandingkan dengan produksi jagung masyarakat yang mencapai 7,2 ton/ha 

pada tahun 2023, produksi jagung di Kecamatan Akabiluru masih tergolong 

rendah sehingga perlu ditingkatkan. Dengan demikian, perluasan metode 

pengembangan jagung merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi 

jagung guna memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan menggunakan anjuran 

pupuk sesuai rekomendasi dan membudidayakan varietas unggul, para petani 

telah berupaya untuk meningkatkan produksi khususnya jagung. Pupuk anorganik 

sering kali digunakan tanpa pengawasan sehingga menimbulkan kadar yang 

berlebihan yang dapat merusak lapisan tanah luar dan iklim. Penggunaan pupuk 

dengan tepat merupakan salah satu upaya yang dianjurkan oleh Dinas Pertanian 

untuk menekan dampak tersebut. Dalam Peraturan Menteri Hortikultura Nomor 

40/Permentan/OT.140/4/2007 tentang anjuran perlakuan pupuk N, P, dan K pada 

tanaman jagung disebutkan bahwa akibat dari perlakuan tersebut tidak hanya 

berperan besar dalam meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga berkaitan 

dengan pengelolaan sistem produksi, ketahanan lingkungan, dan penghematan 

sumber daya energi.  
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Kebutuhan dan efisiensi pemupukan ditentukan oleh tiga faktor yang saling 

terkait, yaitu: (a) Ketersediaan suplemen hara di dalam tanah, termasuk pasokan 

melalui air mentah dan sumber lainnya, (b) kebutuhan hara tanaman, dan (c) 

pemenuhan kebutuhan target. Oleh karena itu, jenis dan lokasi tanaman harus 

dipertimbangkan dalam proposal perencanaan. Sesuai Permentan No. 13 Tahun 

2022, porsi tunggal pupuk jagung per hektar di Daerah Akabiluru, Kabupaten 

Lima Puluh Kota, adalah 100 kg SP-36, 50 kg KCl, 350 kg kompos majemuk 

NPK, dan 250 kg urea. Rekomendasi tersebut disebut pemupukan. Dengan 

memanfaatkan 5T yang berarti "tepat jenis", "tepat dosis", "tepat waktu", "tepat 

sasaran", dan "tepat cara". Petani umumnya menggunakan pupuk secara 

berlebihan, meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk membangun prinsip 

5T, pengembangan pertimbangan yang tepat ini belum dilakukan oleh petani.  

Selanjutnya melakukan penelitian tentang penyesuaian pola tanam untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman jagung di Akabiluru, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Sumatera Barat. Rencana pengembangan meliputi sasaran perluasan, 

sasaran penyuluhan, materi penyuluhan, teknik penyuluhan, dan media 

penyuluhan yang tepat dan efektif sehingga petani dapat mengakses data dari 

narasumber. Perubahan pengetahuan, pola pikir, dan kemampuan petani dalam 

memperoleh bantuan pemerintah untuk dirinya dan keluarganya menjadi alasan 

dilakukannya perluasan tersebut. 

Rancangan penyuluhan yaitu desain penyuluhan berupa sasaran penyuluhan, 

tujuan penyuluhan, materi penyuluhan, metode penyuluhan, dan media 

penyuluhan yang tepat, efesien sehingga memudahkan petani dalam menerima 

informasi yang diberikan oleh informan. Tujuan dari penyuluhan tersebut adanya 

perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani untuk kesejahteraan petani 

dan keluarganya. Oleh karena itu, penulis membuat pengkajian “Rancangan 

Penyuluhan Pemupukan Berimbang Pada Tanaman Jagung Di Kecamatan 

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi masalah yang terdapat dalam programa penyuluhan 

Kecamatan Akabiluru yang diuraikan pada latar belakang diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan pupuk berimbang pada tanaman jagung di Kecamatan 

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimana desain rancangan penyuluhan pemupukan berimbang pada 

tanaman jagung di Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

3. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pemupukan berimbang pada tanaman jagung di Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pengkajian ini, 

antara lain :  

1.  Menganalisis Tingkat Pengetahuan Petani Terhadap Pemupukan Berimbang 

pada Tanaman Jagung di Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

Provinsi Sumatera Barat  

2. Menganalisis desain Rancangan Penyuluhan untuk meningkatkan rendahnya 

tingkat pengetahuan petani Terhadap Pemupukan Berimbang Pada Tanaman 

Jagung di Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pemupukan berimbang pada tanaman jagung di Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pengkaji adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan bagi mahasiswa 

tingkat akhir Politeknik Pembangunan Pertanian Medan untuk mendapatkan 

gelar Serjana Terapan Pertanian (S.Tr.P). 
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2. Bagi penyelenggara penyuluhan pertanian adalah sebagai untuk pertimbangan 

dalam melakukan kegiatan penyuluhan pertanian tentang pemanfaatan limbah 

kulit kopi arabika menjadi pupuk organik. 

3. Bagi pengkaji selanjutnya adalah Sebagai bahan pertimbangan dalam 

memberikan informasi, referensi serta pembanding guna pengembangan 

pengkajian selanjutnya yang sejenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


